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PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, LEVERAGE DAN 
KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL TERHADAP  
MANAJEMEN LABA 
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2014) 
Abstrak 
Manajemen laba merupakan suatu tindakan manajer untuk memilih kebijakan 
akuntansi atau tindakan yang mempengaruhi laba dalam rangka mencapai tujuan tertentu dalam 
pelaporan laba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2014. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yang 
telah ditentukan. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 150 perusahaan. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 
variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan 
variabel leverage dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  
 





Earnings management is a manager action to choose accounting policies or actions 
that affect earnings in order to achieve certain goals in reporting earnings. This study aims to 
determine the effect of firm size, profitability, leverage and institutional ownership on earnings 
management in manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange 2012-2014. The 
population that are used in this study are all manufacturing companies listed in Indonesia Stock 
Exchange 2012-2014. This study using purposive sampling with predetermined criteria. The 
samples used 150 companies. The analysis technique used is multiple linear regression analysis.  
The results of the study showed that the only variable firm size and profitability effect on earnings 
management. While variable leverage and institutional ownership has no effect on earnings 
management. 
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1. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan sumber informasi bagi pihak internal maupun pihak 
eksternal perusahaan. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi 
keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 
penngguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan dapat dikatakan 
sebagai hasil pertanggung jawaban yang dibuat oleh pihak manajemen terhadap penggunaan atas 
seluruh sumber daya yang ada. 
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Komponen laporan keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 
komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 
Laporan laba rugi merupakan salah satu fokus utama para pengguna laporan keuangan. Penilaian 
atas kinerja yang dijalankan perusahaan tercermin dari perolehan laba atau rugi yang didapat 
dalam periode tersebut. Oleh karena itu, laporan laba rugi dapat menjadi sasaran kegiatan 
manipulasi yang dilakukan oleh manajemen untuk mendapatkan keuntungan sepihak tapi di sisi 
lain dapat merugikan pihak lain seperti investor, kreditor, pemerintah, masyarakat maupun pihak 
lainnya. 
Untuk mencapai target laba yang diinginkan, biasanya manajemen memilih kebijakan 
akuntansi tertentu sehingga nantinya laba perusahaan dapat diatur sesuai dengan yang 
diharapkan. Dengan pemilihan kebijakan akuntansi perusahaan dapat menaikan atau menurunkan 
laba sesuai dengan kebutuhan dan keinginan dari manajemen agar laporan keuangan terlihat baik 
dimata para pengguna laporan keuangan. Tetapi tindakan yang dilakukan manajemen kadang 
kala bertentangan dengan prinsip utama perusahaan, perilaku manajemen seperti yang diuraikan 
di atas disebut dengan istilah manajemen laba (earning management). 
Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajemen perusahaan untuk 
mengintervensi atau mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk 
mengelabuhi stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi keuangan (Sulistyanto, 
2008: 6). Terdapat banyak faktor yang dapat menjadi motivasi manajer melakukan tindakan 
manajemen laba, salah satu faktor yang mempengaruhi manajemen laba adalah ukuran 
perusahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 
ditunjukan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-rata total aktiva. 
Perusahaan yang besar mendapat perhatian lebih besar dari pihak eksternal seperti, investor, 
kreditor, maupun pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan yang berukuran besar lebih berhati-
hati dalam melaporkan kondisi keuangannya. Sedangkan perusahaan yang berukuran lebih kecil 
cenderung melakukan manajemen laba dengan melaporkan laba yang lebih besar untuk 
menunjukkan kinerja keuangan yang memuaskan (Makaombohe et al. 2014: 664). 
Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang berhasil diperoleh perusahaan 
dalam menjalankan operasionalnya.  Dalam kaitannya dengan manajemen laba, profitabilitas 
dapat mempegaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba. Karena jika profitabilitas yang 
didapat perusahaan rendah, umumnya manajer akan melakukan tindakan manajemen laba untuk 
menyelamatkan kinerjanya di mata pemilik (Bachtiar, 2003 dalam Gunawan et al. 2015). 
Leverage mengukur besarnya aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Semakin 
tinggi nilai rasio ini menunjukkan semakin tingginya resiko pada kreditur berupa 
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ketidakmampuan perusahaan dalam membayar semua kewajibannya. Dengan keadaan seperti 
itu, perusahaan cenderung akan menampilkan kinerja yang baik dengan melakukan manajemen 
laba untuk memberikan kepercayaan kepada kreditur akan kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajibannya. 
Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak 
manajemen melalui proses monitoring secara efektif. Adanya kepemilikan institusional dapat 
meningkatkan pengawasan terhadap kinerja pihak manajemen dan memberikan dorongan agar 
pihak manajemen melakukan tugasnya dengan baik. Kepemilikan institusional dapat menekan 
terjadinya praktek manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, 
leverage dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014. 
 
2. METODE 
Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2012-2014. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive 
sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan variabel penelitian. 
Metode ini dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. 
Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan secara konsisten terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012–2014, menerbitkan laporan tahunan dalam  mata uang 
Rupiah secara berturut-turut pada tahun 2012–2014, memiliki data lengkap mengenai 
kepemilikan institusional. 
Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Adapun data sekunder 
dalam penelitian ini yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD) dan data laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor 
independen dengan melakukan download terhadap profil masing-masing perusahaan yang 
dijadikan sampel. 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel Dependen 
Manajemen Laba 
Variabel dependen penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba 
merupakan suatu tindakan manajer untuk memilih kebijakan akuntansi atau tindakan yang 
4 
 
mempengaruhi laba sehingga dalam rangka mencapai tujuan tertentu dalam pelaporan laba 
(Scott, 2015: 403). pengukuran manajemen laba dilakukan dengan dengan cara menghitung 
discretionary accrual. Pengukuran discretionary accrual sebagai proksi kualitas laba 
(manajemen laba) menggunakan Modified Jones Model. 
Langkah 1 
Menghitung total accrual dengan rumus: 
TAit = Nit – CFOit 
Keterangan: 
TAit = total akrual perusahaan i pada periode ke t 
Nit = laba bersih perusahaan i pada periode ke t 
CFOit = aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada period ke t 
Langkah 2 
Menghitung Non Discretionary  Accruals (NDA) dengan rumus: 
(
    
      
) = 𝛼1 (
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) + 𝛼3 (
     
      
) +e 
Keterangan:  
TAit : Total accruals perusahaan i pada periode t 
Ait-1 : Total aset untuk sampel perusahaan i pada periode ke t 
ΔRevt : Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t 
ΔRect : Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t 
PPEit : Aktiva tetap perusahaan pada periode t 
Langkah 3 
Dengan menggunakan koefisien regresi di atas, kemudian dilakukan perhitungan nilai non 
discretionary accrual (NDA) dengan rumus: 
𝑁𝐷𝐴𝑡 = 𝛼1 (
 
      
) + 𝛼2 (
           
      
) + 𝛼3 (
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Langkah 4 
Menghitung nilai discretionary accruals dengan persamaan : 
𝐷𝐴i𝑡 = (
    
      
) −𝑁𝐷𝐴i𝑡 
 
2. Variabel Independen 
1. Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan variabel yang diukur dari jumlah total aset perusahaan 
sampel yang ditransformasikan dalam bentuk logaritma natural (Indra Dewi Suryani, 
2010 dalam Pambudi dan Sumantri, 2014).  Pengukuran ukuran perusahaan dalam 
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penelitian ini diukur menggunakan logaritma natural dari total aset. Adapun rumus yang 





Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Profitabilitas 
diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio 
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Terdapat dua rasio 
profitabilitas yang sering digunakan dalam mengukur efisiensi perusahaan dalam 
menghasilkan laba, yaitu Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan Return On Assets (ROA) dalam mengukur tingkat 
profitabilitas. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
ROA = 
          
          
  
3. Leverage 
Leverage merupakan rasio antara total kewajiban dengan total asset. Semakin besar rasio 
leverage, berarti semakin tinggi nilai utang perusahaan. Leverage digunakan untuk 
menangkap insentif dalam tindakan manajemen laba ketika terjadi pelanggaran perjanjian 
hutang (Klein, 2000 dalam Mahiswari dan Nugroho, 2014). Rasio leverage dihitung 
dengan cara membagi antara total hutang dengan total aset. Adapun rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
LEV= 
           
         
  
4. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan Institusional adalah Jumlah persentase hak suara yang dimiliki oleh 
institusi. Kepemilikan institusional diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki 
oleh institusi terhadap seluruh modal saham perusahaan (Jao dan Pagalung, 2011). 
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Kepemilikan Institusional = 
                               
                                  
  
 
Metode Analisis Data 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi berganda 
yang bertujuan untuk menguji apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan 
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis maka dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
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heterokedastisitas dan uji autokorelasi. Selanjutnya dilakukan uji ketetapan uji f, uji determinasi 
(R
2
) dan uji t. Setelah uji asumsi klasik dan uji ketetapan maka selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis, model persamaan regresi sebagai berikut: 
ML = α + β1UP + β2Prof + β3Lav + β3KI + ε 
Keterangan: 
ML : Manajemen Laba 
α : Konstanta 
β1-5: Koefisien Regresi 
UP : Ukuran Perusahaan   
Prof : Profitabilitas 
Lav : Leverage 
KI : Kepemilikan Institusional 
€ : Kesalahan Residual (error) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model persamaan 
regresi dalam penelitian ini memiliki distribusi data yang normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa semua variabel independen, masing-masing 
memiliki nilai VIF berada < 10, demikian juga hasil nilai tolerance > 0,10 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel nampak bahwa semua variabel bebas 
menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
pada model persamaan regresi tersebut bebas dari masalah heterokedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel terlihat bahwa nilai DW terletak antara 







Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.7 
Hasil Regresi Berganda 
Variabel Koefisien Regresi 
t
hitung p-value 
Konstanta 93368.019 4.050 0.000 
Ukuran Perusahaan -3629.649 -2.516 0.013 
Profitabilitas 1023.736 3.547 0.001 
Leverage 23645.668 1.552 0.123 
Kepemilikan 
Institusional 







Fhitung    = 3,738 
Sig       = 0,000 
  
Sumber: Data diolah, 2017 
 
Uji F 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan SPSS, yang dapat dilihat pada 
tabel IV.7 dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 3,738 > 2,434 dan nilai signifikansi = 
0,006 <  = 0,05. Hal ini menunjukkan model regresi yang goodness of fit. Hasil tersebut 
juga menjelaskan bahwa, variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan 
kepemilikan institusional secara keseluruhan berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Untuk hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,068. Hal ini berarti 
bahwa 6,8% variasi variabel pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel 
pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus dan dana bagi hasil. 
Sedangkan sisanya yaitu 80,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.  
Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parisal. Variabel independen yang memiliki nilai thitung lebih 
besar dari t table dengan tingkat signifikasi kurang dari 0,05 maka dikatakan berpengaruh 






Hasil Uji Hipotesis 
 
Variabel thitung ttabel p-value Keterangan 
Ukuran Perusahaan -2.516 -1.976 0.013 Signifikan 
Profitabilitas 3.547 1.976 0.001 Signifikan 
Leverage 1.552 0.123 0.123 Tidak signifikan 
Kepemilikan Institusional -0.125 -1.976 0.901 Tidak signifikan 
 
PEMBAHASAN 
1. Hasil pengujian ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 
Dari hasil tabel IV.8 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel ukuran 
perusahaan (UP) memiliki nilai thitung (-2,516) lebih besar dari pada ttabel (-1,976) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 0,013 < α = 0,05 artinya variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa semakin besar 
perusahaan yang diukur dengan total aktiva, tindakan manajemen laba berkurang. Selain itu 
perusahaan yang besar akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan dan 
cenderung melaporkan kondisi keuangan dengan akurat karena lebih diperhatikan oleh 
masyarakat. Sedangkan perusahaan kecil mempunyai kecenderungan untk melakukan 
menejemen laba dengan melaporkan laba yang lebih besar sehingga dapat menunjukkan 
kinerja perusahaan yang lebih bagus. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mahiswari dan 
Nugroho (2014) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
manajemen laba, karena perusahaan dengan ukuran yang relatif besar akan dilihat kinerjanya 
oleh publik sehingga perusahaan tersebut akan melaporkan kondisi keuangannya dengan 
lebih berhati–hati, lebih informatif dan lebih transparan. Oleh karena itu, perusahaan lebih 
sedikit dalam melakukan praktik manajemen laba. 
2. Hasil pengujian profitabilitas terhadap manajemen laba 
Dari hasil tabel IV.8 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel dana alokasi 
umum (DAU) sebesar thitung (3,547) lebih besar dari pada ttabel (1,976) atau dapat dilihat dari 
nilai signifikansi 0,001 < α = 0,05 artinya variabel profitabilitas berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hal ini dapat dijelaskan bahwa profitabilitas salah satu ukuran kinerja 
manajer, sehingga manajer yang ingin menunjukkan bahwa kinerjanya bagus akan cenderung 
meningkatkan profitabilitas perusahaan, sehingga untuk mencapai tingkat profitabilitas yang 
tinggi manajer memerlukan manajemen laba dalam mengendalikan laba perusahaan supaya 
tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah. 
9 
 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Gunawan et al. 
(2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. 
3. Pengujian leverage terhadap manajemen laba 
Dari hasil tabel IV.8 tersebut dapat diketahui nilai thitung (1,552) lebih kecil dari pada 
ttabel (1,976) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,123 > α = 0,05 artinya variabel 
leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa 
leverage perusahaan tidak mempengaruhi manajer dalam praktek manajemen laba, karena 
meskipun perusahaan memiliki leverage yang tinggi, namun masih dalam kategori aman, ini 
menunjukkan bahwa perusahaan masih mampu membayar kewajibannya, sehingga manajer 
tidak perlu melakukan manajemen laba untuk membiayai hutang perusahaan.  
Hasil ini sesuai dengan penelitian Jao dan Pagalung (2011) yang menyatakan bahwa 
Leverage tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
4. Pengujian kepemilikan institusional terhadap manajemen laba 
Dari hasil tabel IV.8 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel kepemilikan 
institusional (KI) memiliki nilai thitung (-0,125) lebih kecil dari pada ttabel (-1,976) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 0,901 > α = 0,05, artinya variabel kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa walaupun jumlah saham yang dimiliki 
institusional meningkat, hal ini tidak menjamin akan mengurangi praktek manajemen laba 
yang terjadi pada perusahaan manufaktur, karena kepemilikan institusional merupakan 
pemilik yang lebih memfokuskan pada current earnings, akibatnya pihak manajemen dapat 
saja terpicu untuk melakukan tindakan yang dapat meningkatkan laba jangka pendek, 
sehingga manajer tetap akan terlibat dalam tindakan manajemen laba. Hasil Penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Kristiani et al. (2014) yang menjelaskan bahwa kepemilikan 




Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukan bahwa ukuran perusahaan dan 
profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan leverage dan kepemilikan 






Penelitian ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu diperhatikan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang ada adalah sebagai berikut: 
1. Sampel yang digunakan hanya sebatas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, 
sehingga hasil penelitian belum bisa mewakili perusahaan yang masuk kategori lain. 
2. Penelitian ini terbatas pada empat variabel yang digunakan, yaitu ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage dan kepemilikan institusional dalam mempengaruhi manajemen laba. 
Sehingga belum menemukan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba 
selain empat variabel tersebut. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan semua sektor perusahaan yang terdaftar di 
BEI, sehingga hasil penelitian bisa menjelaskan perusahaan lain yang tidak masuk kategori 
manufaktur yang melakukan manajemen laba. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menambah faktor-faktor lain di luar penelitian ini yang diduga 
mempengaruhi adanya manajemen laba. 
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